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training aims to equip parents with the skills necessary to support their
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Abstrak.

Di RT 06/014 Kel. Palmerah, Jakarta Barat, terdapat kebutuhan mendesak untuk meningkatkan literasi digital di
kalangan orang tua, yang memiliki usia dan tingkat pengetahuan teknologi yang berbeda-beda. Ketergantungan
pada teknologi digital menimbulkan tantangan dalam mengawasi anak-anak dan keamanan online. Tantangan ini
dapat diatasi dengan mengadakan pelatihan literasi digital yang dirancang untuk menutup kesenjangan
pengetahuan, meningkatkan keamanan online, dan memberikan keterampilan untuk menggunakan teknologi
secara bertanggung jawab. Pelatihan ini dilakukan melalui ceramah, simulasi, dan praktik. Hasil survei
menunjukkan kepuasan yang tinggi (4,2/5) terhadap konten pelatihan, namun terdapat permintaan untuk lebih
banyak melakukan aktivitas langsung, terutama terkait media sosial dan keamanan data. Pelatihan ini bertujuan
untuk membekali orang tua dengan keterampilan yang diperlukan untuk mendukung pendidikan anak-anak
mereka dalam lingkungan digital yang dinamis.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang berkembang pesat, kemudahan akses internet melalui perangkat
ponsel pintar telah membawa sejumlah perubahan dalam kehidupan Masyarakat (Febriani &
Dewi, 2019). Indonesia, dengan posisinya sebagai salah satu negara dengan pengguna internet
dominan di kawasan Asia Pasifik, mencatat lebih dari setengah milyar penduduknya telah
terkoneksi dengan dunia maya (Kominfo, 2023). Namun, dibalik manfaatnya, tantangan serta
risiko yang muncul dari penggunaan internet juga tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu,
mempersenjatai masyarakat, khususnya orang tua, dengan pengetahuan literasi digital menjadi
penting sebagai langkah awal dalam membentuk keluarga yang cerdas dan aman di era digital

(Helmi et al., 2020; Yentri Anggeraini & Trislia Devana, 2022)

Literasi digital mengacu pada kemampuan untuk memahami dan menggunakan
teknologi informasi secara efektif (Nawaf et al., 2023; Suriani & Hadi, 2022) Bagi orang tua,
literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan perangkat digital,
tetapi juga memahami aspek-aspek seperti keamanan online (Irma Lumbantobing et al., 2023;
Khoirunnisaa et al., 2023), etika digital (Irma Lumbantobing et al., 2023), dan manajemen
informasi. Pemahaman ini sangat penting dalam membentuk keluarga yang cerdas dalam
menghadapi dunia digital yang penuh informasi dan tantangan. Keluarga cerdas digital adalah
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi untuk kepentingan pendidikan dan hiburan, tetapi
juga mampu mengidentifikasi dan mengelola risiko yang muncul dari penggunaan internet,
seperti penipuan online , cyberbullying, dan paparan konten tidak layak (Sihotang et al., 2023;
Syahputra et al., 2023).

Saat ini, tantangan literasi digital terutama terletak pada kesenjangan pengetahuan
antara generasi (Syahputra et al., 2023). Banyak orang tua yang kurang familiar dengan
teknologi digital dibandingkan anak-anaknya. Hal ini menciptakan ketidakseimbangan dalam
pengawasan dan pemahaman tentang aktivitas online yang dilakukan oleh anak-anak. Selain
itu, kurangnya kesadaran tentang pentingnya literasi digital di kalangan masyarakat juga
menjadi masalah (Andriani, 2023). Banyak orang tua yang belum menyadari pentingnya

melindungi privasi dan data pribadi serta anak-anaknya di internet.

RT 06/014 Kel. Palmerah merupakan salah satu bagian wilayah yang ada di Jakarta
Barat. Warga pada RT ini, memiliki populasi anak-anak beragam tingkatan pendidikan, dari
taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi, yang menandakan paparan beragam terhadap

teknologi digital pada berbagai tahapan pendidikan. Dengan orang tua yang berusia dari awal



Pelatihan Literasi Digital bagi Orang Tua: Langkah Menuju Keluarga Cerdas Digital

30-an hingga lanjut usia, terdapat variasi signifikan dalam kemampuan dan pengalaman dengan
teknologi digital. Ketergantungan yang meningkat pada perangkat ponsel pintar dan internet
menunjukkan integrasi teknologi dalam kehidupan sehari-hari, menghadirkan tantangan. Salah
satu tantangan utama yang dihadapi adalah kesenjangan literasi digital antara orang tua dan
anak-anak. Hal ini bisa menghambat pengawasan efektif terhadap kegiatan online anak-anak,
meningkatkan risiko paparan konten yang tidak sesuai atau interaksi online yang berbahaya.
Kurangnya kesadaran tentang pentingnya privasi dan keamanan online juga menjadi perhatian,
yang bisa memicu masalah seperti penipuan dan pencurian identitas. Selain itu, ada kebutuhan
untuk meningkatkan pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat digunakan secara efektif

dan aman untuk pendidikan dan hiburan.

Berdasarkan tantangan tersebut, kegiatan pelatthan 1ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menangani masalah-masalah ini dengan menyediakan pelatihan literasi
digital, yang tidak hanya akan mengurangi kesenjangan pengetahuan, tetapi juga
memberdayakan orang tua untuk mendukung perkembangan anak-anak dalam era digital.
Sehingga tercipta warga yang lebih kuat dan berpengetahuan, di mana orang tua dapat
memainkan peran aktif dan bijak dalam mendukung pendidikan anak-anak dan mengelola

tantangan yang disajikan oleh lingkungan digital yang terus berubah.

METODE PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaan pelatihan ini yang bertujuan meningkatkan literasi digital orang tua,
metode pelaksanaan dibagi menjadi tiga komponen utama: ceramah, simulasi, dan praktik.
Setiap komponen dirancang untuk melengkapi dan memperkuat yang lain, memberikan

pengalaman belajar yang holistik dan efektif.

1. Ceramah

- Fase ini dimulai dengan sesi ceramah untuk memperkenalkan dan menjelaskan
konsep-konsep dasar literasi digital. Ceramah ini dilakukan dengan menggunakan
presentasi visual melalui software seperti Microsoft PowerPoint.

- Materi yang disampaikan mencakup pentingnya literasi digital dalam kehidupan
sehari-hari, keamanan online, penggunaan media sosial yang bertanggung jawab, dan
cara mengelola informasi serta penilaian konten.

2. Simulasi
- Simulasi online menggunakan software seperti CyberCIEGE atau Simul8, digunakan

untuk mensimulasikan berbagai situasi yang mungkin dihadapi di dunia maya,
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membantu peserta memahami bagaimana menerapkan konsep-konsep yang telah
dipelajari dalam skenario nyata.
3. Praktik
- Peserta diberi kesempatan untuk langsung mempraktikkan pengaturan privasi pada
platform media sosial nyata seperti Facebook, Instagram, atau Twitter. Serta

perangkat lunak untuk mengontrol anak pada sistem operasi android.

Melalui kombinasi metode ceramah, simulasi, dan praktik, pelatihan PKM ini dirancang
untuk tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang
dapat diterapkan langsung oleh peserta dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini memastikan
bahwa orang tua tidak hanya menjadi lebih memahami digital, tetapi juga lebih siap dan mampu

dalam menghadapi tantangan di era digital.

PELAKSANAAN DAN HASIL KEGIATAN

Pelaksaan kegiatan ini di lakukan di lingkungan warga RT 06/014 Kel. Palmerah,
Jakarta Barat. Dengan peserta adalah 30 warga. Pelatihan literasi digital ini, dibagi menjadi
beberapa tahapan penting untuk memastikan orang tua memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi era digital.

TAHAPAN

PELATIHAN

PENGENALAN

o
LITERASI DIGITAL .(3?)‘}
-
WORKSHOP B)
KEAMANAN ONLINE

PELATIHAN

PENGGUNAAN MEDIA

SOSIAL YANG AMAN
MANAJEMEN

INFORMASI DAN
PENILAIAN KONTEN

AKTIVITAS PRAKTIS
DAN SIMULAS

=
SESI TANYA JAWAB

EVALUASI DAN
FEEDBACK

Gambar 1. Tahapan Pelatihan

Gambar 1 merupakan visual dari tahapan pelatihanan dimana pada tahap pengenalan
literasi digital, berfokus pada pengenalan konsep-konsep dasar literasi digital. Peserta diajak
untuk memahami pentingnya literasi digital, terutama dalam konteks pengasuhan anak di era
digital. Sesi ini juga menyediakan contoh kasus dan situasi di mana literasi digital sangat

diperlukan, seperti dalam mengakses informasi yang akurat dan menghindari hoaks.
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Salah satu kasus yang di paparkan adalah peserta menemukan artikel onl/ine tentang
vaksinasi anak yang mengklaim bahwa vaksin dapat menyebabkan efek samping serius. Artikel
tersebut memicu kekhawatiran dan keraguan terhadap program vaksinasi. Degan pelatihan ini,
pemateri menjelaskan bagaimana menilai keandalan sumber informasi tersebut dan mencari
data yang akurat dari sumber yang terpercaya seperti situs kesehatan pemerintah atau organisasi

kesehatan internasional.

Tahap workshop keamanan online, merupakan tahap untuk mendalami aspek keamanan
internet. Peserta mendapatkan pengetahuan tentang cara melindungi data pribadi dan
menghindari penipuan online. Materi ini juga mencakup cara mengidentifikasi dan
menghadapi cyberbullying, serta tips praktis dalam mengatur privasi dan keamanan pada
perangkat dan aplikasi yang sering digunakan. Berikut adalah beberapa contoh kasus yang
dapat digunakan untuk mengilustrasikan materi keamanan online, seperti: 1) Menghindari
Penipuan Online, dimana Orang tua menemukan iklan di media sosial tentang mainan edukatif
dengan harga yang sangat menarik. Setelah melakukan pembayaran, produk tidak pernah
dikirim dan penjual tidak dapat dihubungi. Untuk menghindari masalah ini peserta dibimbing
cara memeriksa keaslian situs web dan penjual online, serta cara melakukan transaksi online
yang aman; 2) Menghadapi Cyberbullying, seorang anak menerima pesan menghina dan
ancaman melalui media sosial dari teman sekelasnya. Pelatihan ini memberitahukan cara
mengidentifikasi tanda-tanda cyberbullying, langkah-langkah yang dapat diambil orang tua
untuk melindungi anak, dan cara melaporkan kejadian tersebut ke platform yang bersangkutan
atau otoritas yang tepat; dan 3) Mengatur Privasi dan Keamanan pada Perangkat dan Aplikasi:
sebagai contoh anak secara tidak sengaja membagikan lokasi rumahnya di media sosial karena
pengaturan privasi yang tidak tepat pada aplikasi tersebut. Pemateri memberikan penjelasan
pentingnya mengatur pengaturan privasi pada perangkat dan aplikasi, memberikan panduan
langkah demi langkah untuk mengconfigurasi pengaturan ini untuk melindungi privasi dan

keamanan keluarga.

Pelatihan penggunaan media sosial yang aman, merupakan tahap dimana peserta
diajarkan bagaimana menggunakan media sosial secara bertanggung jawab. Fokus utama
adalah pada etika bermedia sosial dan dampak media sosial pada anak-anak dan remaja. Selain

itu, dibahas pula cara-cara efektif untuk mengawasi penggunaan media sosial oleh anak-anak.

Tahap manajemen informasi dan penilaian konten, menekankan pada keterampilan

mengevaluasi keandalan informasi online dan strategi dalam mengidentifikasi konten yang
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tidak sesuai atau berbahaya untuk anak-anak. Peserta diajarkan bagaimana memilih dan
memilah informasi yang ditemukan di internet. Sebagai contoh kasus yang dibahas pemilihan
sumber informasi kesehatan on/ine, dimana peserta mencari informasi online tentang cara
terbaik untuk meningkatkan imunitas anak. Peserta menemukan berbagai artikel, beberapa
menyarankan vitamin tertentu, sementara yang lain mengusulkan diet khusus. Namun,
beberapa dari sumber ini sepertinya tidak memiliki dasar ilmiah yang kuat dan lebih

berorientasi pada pemasaran produk.

Dalam situasi ini, peserta akan diajarkan bagaimana memeriksa keandalan sumber
informasi tersebut. Peserta akan belajar cara membedakan antara sumber informasi kesehatan
yang kredibel dan yang tidak, misalnya dengan memeriksa apakah artikel tersebut mengutip
penelitian ilmiah atau apakah penulisnya memiliki kualifikasi yang relevan. Pelatihan ini juga
akan membahas pentingnya mencari informasi dari sumber yang terpercaya seperti situs web

lembaga kesehatan pemerintah atau organisasi kesehatan terkemuka.

Sementara contoh kasus yang di paparkan oleh pemateri, untuk masalah menghadapi
konten yang tidak sesuai untuk anak, dimana orang tua menemukan bahwa anak telah
menonton video online yang berisi konten yang tidak sesuai untuk usia anak, seperti kekerasan
atau bahasa yang kasar, melalui platform streaming video populer. Dalam kasus ini, peserta
akan diajarkan strategi untuk mengatur filter pada platform streaming dan menggunakan
kontrol orang tua untuk membatasi akses ke konten yang tidak sesuai. Pelatihan akan
menekankan pentingnya secara aktif memantau dan mengatur penggunaan internet oleh anak-
anak, serta memberikan pedoman tentang bagaimana mendiskusikan dengan anak-anak

mengenai jenis konten yang harus dihindari dan alasan mengapa konten tersebut tidak sesuai.

Apps =3

Gambar 2 . Beberapa Aplikasi Kontrol Orang Tua
(Play Store, 2023)
Tahap selanjutnya adalah aktivitas praktis dan simulasi, dimana tahap kelima ini
merupakan penerapan praktis dari teori yang telah dipelajari. Melalui serangkaian aktivitas
interaktif dan simulasi, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan keahlian yang

telah dipelajari, termasuk menghadapi skenario umum di dunia digital. Perangkat lunak yang
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dijadikan contoh adalah CyberCIEGE atau Simul8, dimana peserta nantinya menghadapi
berbagai situasi yang mungkin terjadi di dunia maya, seperti serangan cyber, pengelolaan
privasi, dan keamanan data. Tujuan dari simulasi ini adalah untuk memberikan pengalaman

langsung dalam menghadapi dan menangani tantangan digital.

Gambar 3. Tampilan Simulasi Keamanan Siber: Pengenalan ke CyberCIEGE Physical
Security
(CyberCIEGE, 2023)

Selain itu, peserta juga diberikan praktik untuk bermain permainan edukatif seperti
'Interland' dari Google, yang dirancang untuk memperdalam pemahaman tentang konsep
keamanan internet. Permainan ini mengajarkan tentang keamanan online, cara mengenali
ancaman seperti phishing dan malware, serta pentingnya menjaga privasi dan keamanan
informasi pribadi. Tahapan ini tidak hanya menantang peserta untuk menguji pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam lingkungan yang terkontrol, tetapi juga meningkatkan kepercayaan
diri dalam menerapkan literasi digital dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus membantu
peserta menginternalisasi pembelajaran dan mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia

digital yang semakin kompleks.

=
Gambar 4. Tampilan awal Gambar 5. Tampilan Interland : cara
Interland (Interland, 2023) memberikan lokasi dengan aman (Interland,

2023)
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Setelah teori dan praktik dilaksanakan maka tahap berikutnya adalah sesi tanya Jawab.
Tahap ini memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman, kekhawatiran, dan
bertanya tentang topik-topik tertentu. Sesi ini juga menjadi wadah diskusi tentang solusi praktis
untuk masalah yang dihadapi sehari-hari terkait penggunaan teknologi oleh anak-anak. Pada
sesi ini pertanyaan mengeani bagaimana menggunakan aplikasi untuk mengontrol kegiatan
anak-anak sekitar 36%, mengatasi penipuan onine 25%, mengindentifikasi malware 20%, dan

19% pernyataan membahas kategori lainnya.

Tahap terakhir dari pelatihan ini adalah evaluasi dan feedback, bertujuan untuk
mengevaluasi dan mengumpulkan umpan balik dari peserta terhadap seluruh pelatihan. Hal ini
penting untuk mengukur efektivitas pelatihan dan sebagai bahan pertimbangan dalam

meningkatkan kualitas pelatihan di masa mendatang.

Dari hasil survei, didapatkan bahwa secara umum, materi pelatihan dinilai tinggi
dengan rata-rata skor 4.2 dari 5, menunjukkan kepuasan peserta terhadap kualitas konten yang
disampaikan. Namun, terdapat ruang untuk perbaikan dalam metode pengajaran, yang
mendapat skor rata-rata 3.8. Selain itu, pelatihan berhasil meningkatkan kepercayaan diri
peserta dalam menggunakan teknologi, dengan skor rata-rata 4.0. Dari jawaban terbuka,
beberapa peserta menyarankan untuk menambahkan lebih banyak sesi praktik, terutama yang
berkaitan dengan penggunaan media sosial, serta menambahkan materi tentang keamanan data
pribadi. Sesi simulasi mendapatkan umpan balik positif, banyak peserta menyatakan bahwa ini

membantu peserta dalam memahami situasi dunia nyata dengan lebih baik.

Hasil Survei Pelatihan Literasi Digital

Skor Rata-Rata

Efektivitas Pengajaran Kepercayaan Diri dalam Teknalogi
Kategori

Gambar 6. Grafik Feedback Pelatihan
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pelatihan literasi digital di RT 06/014 telah berhasil mengurangi kesenjangan
pengetahuan digital antara orang tua dan anak-anak, meningkatkan keterampilan orang tua
untuk mendampingi anak-anak di era digital. Survei menunjukkan kepuasan yang tinggi (4.2/5)
terhadap materi yang disajikan, namun peserta merekomendasikan peningkatan pada metode
pengajaran dan penambahan praktik aplikatif, terutama dalam penggunaan media sosial dan
manajemen keamanan data. Simulasi dipandang efektif untuk memperkuat pemahaman
praktis. Pelatihan ini diharapkan tidak hanya memperkuat literasi digital di komunitas tetapi

juga mendorong partisipasi aktif orang tua dalam pendidikan digital anak-anak.
Saran

Berdasarkan hasil pelatihan dan umpan balik yang diterima, berikut adalah beberapa saran

untuk meningkatkan program literasi digital bagi orang tua:

1. Penyempurnaan Metode Pengajaran: Integrasikan lebih banyak metode pembelajaran
aktif dan partisipatif untuk meningkatkan keterlibatan peserta, seperti diskusi kelompok
atau kegiatan berbasis proyek.

2. Peningkatan Sesi Praktik: Tambahkan lebih banyak sesi interaktif yang memungkinkan
peserta untuk mempraktikkan pengaturan keamanan pada perangkat dan aplikasi media
sosial masing-masing. Dan sediakan laboratorium praktik dimana peserta dapat berlatih
dengan bimbingan instruktur.

3. Penambahan Materi Pelatihan: Kembangkan dan sertakan materi tentang keamanan
data pribadi dan pengenalan terhadap penipuan digital serta cara pencegahannya. Serta
sediakan sesi tentang cara mendidik anak-anak mengenai etika dan keamanan online.

4. Evaluasi dan Feedback Berkelanjutan: Lakukan survei follow-up untuk menilai
penerapan keterampilan yang dipelajari dan efektivitas pelatihan dalam jangka panjang.
Dan buat sistem feedback yang memungkinkan peserta memberikan saran setelah
mereka menerapkan apa yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

5. Dukungan Pasca-Pelatihan: Sediakan sumber daya online atau hotline yang dapat
diakses oleh peserta jika memerlukan bantuan atau konsultasi lebih lanjut setelah

pelatihan
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6. Personalisasi Pelatihan: Sesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan spesifik berbagai
kelompok usia dan tingkat kecakapan digital, memastikan bahwa semua peserta
mendapatkan manfaat maksimal dari pelatihan.

7. Kemitraan dengan Lembaga Pendidikan: Bentuk kemitraan dengan sekolah dan
perguruan tinggi untuk mendukung edukasi literasi digital yang berkelanjutan bagi

orang tua dan anak-anak.

Melalui implementasi saran-saran ini, program pelatihan literasi digital diharapkan menjadi
lebih efektif dan relevan, memperkuat komunitas dengan pengetahuan dan keterampilan digital

yang diperlukan untuk mendukung kehidupan digital yang aman dan produktif.
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